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f mam Abdul Arlz bin Baz, 


S™l: "Apa kewajiban para ulama seourar banyaknya jam'lyyah 
(pehfljmpulm)danpama ! aj- di banyak negara Islam dan seionnya 
dan seputar perselisihan yang ter|adl ar-tara mereka, hingga sacu 
samil^n saling menuduh sebagai jinma'ah yang sesar?" Tldakkar 
amda melihat bahwa Sebaiknya para ulama rurur tangan untuk 
menje:ai<an sisi kebenaran cari p^nsstfiiihan terebut Karena 
ditakutkan akan berakibat buruk bagi kaum muslimin?". 

Jkwab . ''Sesungguhnya Nab' kira Mulwnrnad &celah menjelaskan 
kepali kita satu Jalan yang wajib dierti c- eh kaum muslim' n. Jalan 
j itu adalah Jalan Alloh ya-g tampang dan manhaj agamanya 
yarg lurus . Alloh J| berfirman: 


^1 sj& 1 !^J U^_i lii ofj 
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den Mi™ f yang Kami pe/JntahfcaTlJ fro «tatah jetan-ku y^g Juru*, 
makt? ikuti tahi dia, tkn janganlah kasmu mnglkiiu jdnn-jalaj} (\ran£ 
fan}, knr-nffjtatan-jdtan jfu m* ncftflni -bt ra ifam kamu dari j'atan Nyr? 
l^fCk.Tli.kjffn Jcu d^tatarflkfln AJfoh Kepddamu flgqf kwTlu beflakfta. 
(QS.AIArf 5 imriS 3 ). 

Demikian pu|a AHcP juga meiarapg umat Muh.immnd untuk 
berpecah belah dan berselisih, Lantaran hal itu merupakan sebab 
terbesar terjadinya kegagalan dan dominasi mvsuh, sebagai mana 
firman Alloh: 


K J J Ifti+Sr i i 



Dc?n ir c rp ejan gJ n.h ,k □ m j/ re m wm ya kepada r uli f-^diridj Allah, drn 
jang^itah kamu bararor terai. ;'QS. Afi Imron; i 03), 

FinranMya pula: 
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Dta tci'ah mensyar i oikan hog\ kamu tentang agaiM apa yang l tta.h 
^rjikrtJcDJ? Wya kepada Nuh dan rtfw yff^g tetah Kami wahyukan 
iepa^amu dknn apa yang te.ta.k kami vpvT-5i>nC kan .‘rinohim, AIukt «s'a n 
Jsaytn'ru: f" gu ,k k o.nJ o hirg a f ? i a abn janganlah k n m u berpecah iefah 


r- M 


lintangnya*. Amat berat bag; o/wig-crang musyrik ;/a.ng tonmu 

«m rtu-reka kepadanya, (QS. As Syuura: 1 3). ! 

Ini merupakan dakwah i ahiyynh guna mempertautkan 
Bilamana jama'ah-jama'ih yang berada di beberapa negara 
l^amicu dicirikan untuk tujuan kebasan, memberi penolon^an 


d^n bantuan antara sesama kaum muslimin dengan ditandasi 
ketaqwaan dan kebajikan tar^pa diiringi amb'st-ambisi pepgyrus 
|ai™'flh-|ami , 4>i tnrscbut, niscaya hal Ini merupakan kebaikan 
dan berkah dan membawa faedah yang besan Tetap» j? k ^ jama'ah- 
jama'ah icu saJiing menudi-ih bahwa jama'ah lannya adalah s«aL 
dan mnru&ak aktiviccrya maka aJ<an menimbdkan kemod^aratan 
yar^g be&ar dan berak ba^ buruk. 

O eh karona icu seharusnya bagi setiap ^iWah atau 
golongan saling menerangkan hal yang sebenarnya, sal mg 
bendialcg -dan menasehati lupays' f emuanya dapat manempuh 
jalai" yaqg t^lan digariskan deh Alloh uncuk para -uimbaNjra dan 
yang dicakwahkan eteh Nabi kita Muhammad jika masi h ada 
ya»ig menempuh jalan selalu icu atau ddak mei^gabns mptctae itu, 
dcm= ambisi pribadi atau ttrju.ir ta'nyang harya. diketahui Alloh, 
ma.ia ba^i y^ng momahami permasaalian sebenarnya, wajib 
menginformasikan kesalahan pma'ah-jama'ah itu kepada ur\a[ 
dan memperi.-^atkar. mereka dar nya_ Sehrgga rramusia mcnjnuhi 
jama’ah tersebut dan agar arang-orang ynrg tidak mengetahui 
^•■masalahan tidn k masuk ke jama'al" itu. Akibatnya jama'ah itu 
menyosatkannya dm memallr^kan da cbri jalan yang lurus. Padahal 
jalan lurus tu wajibdltempuh^ karena Alloh memerintahkan kira 
agar mc*ngikutir,ya. FirmasiNya: 
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dav> bahwa (yaftg Kami pt, r intah.kanj i\N adalah jakrn-Ku Junju. 

mnka ikt/CiM dDa: dan {an ] n i'a h ka irsst m e.'i £. ; k ut} hfih n -ftl- 1 (yang 
tainj. kareiwjkii'dn-jch'dN JUu menccrai'-beraikan kamu cfcrri/ata n Nya. 
farfg der77, : jd«i itu diperintahkan AVob fcepadanfu agas Ksmu b*riQk>w? 
(Q5.A1 An'emj f 53), 

Tidak diragukan iagi bahwa beragamnya gpkmga.-i dan 
jama'ah merupakan, pertama: hal yn-g didambakan setan, 
kedua: didambak-ln musuh-musulrls am dan kalangan manusia. 
Karena bersatunya kaum rriLiiljmifi dan pemahaman mereka 
terhacap tsahaya ypng mengancam aqidah mereka menyebabkan 


.“rnrakn perserrangac untuk mer^hadapi ancat-*^ itu ebn bom payn 
dengar- sekuat tenaga uncuk mewujudkan persatuan guna 
m e ngh as i Uari kemaslahatan bagi kaum musPImln dan 
rrcnry ngkirkan bahaya dari agama, negara dan saudara mereka, 
Hal lr,ilah yang sidak diSEn^ng' ptah musuh-musuh Isiam dari 
kalargim jin dan manusia. Oleh karenanya r’iereka sangac gigih 
fcn=nL2$3hfi. memerah belah persacuan ka^m muslimin, meneerai- 
btrpikan kwutuhan mereka dan memantikkan ban3h-ben|li 
permusuhan dl tergah musllrr.in. Kics. memehon kepada, Alloh 
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agar rnempersaCijkan kaum muslimin dl atas kebenaran dhn agar 
menghilangkan sec ap fitnah dan kcsesiitunidarl kaum muslimin 
Sesungguhnya Alloh berkuasa ata* hnJ Itu", 


lira m Muhammad Nashimddri Al Albani 


Soal. "Apa hukum beragamnya |ama ah, gclongnn dan tandzim 
(sistei n-iHtem) islamiyab, dirraina manha. (metode), tatacnra, 
dakwah, aqidah dan azas yang mendasari berdirinya berbeda- 
beda menurut iyan'ac? Terlebih bahwa jarna'a." yang bena* - icu 
hanya ada -satu so perti djtu njukkan dalam hadits! 
jawab: Jawaban saya terhadap pertanyaan ini sangat panjang 
O’ch karen* jtu saya akan mer nguasnya. Saya katakan: "Tidak 
sarra r lagi bagi sedap mus. ' m yang mengerti Al Qur'^n dnn * -zV'ah 
dan apa-apa yapg diramp.> q>ie-«pc.n±saJaf ^ bahs^bargafang- 

galangan dan berkelompok C alam jama'ah-Jamaah yang 
mcrnpunyiii pemikiran, marhajdan tatacara bedseda-beda, bukan 
termasuk syan'at l^am a^dikitpun. Bahkan wnmaasuk ~*l ya."*g 
dilarang oleh Rcbb kiia -t= d', dalam banyak ayac dl AJ Q jr'an, di 
antaranya: 

'Aj ffe» -J J Cfc»' bf # '?ph 
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jaegankrf 1 ‘ca^iu cerm^uk D/ong^angr y jng .m ev nfie r p? fai 4 u fair 1 AMi, 
yfl'Cu sfun£«ci r an§ yang memegah teleri? -igamij nwreto dao merata 
menjadi tetempa golongan. fiap-tjoj? gotongan rra-rtfta tangga 
denj^rn ■jpc yang ada pteb gatongan /TWfcJca. |"Q5 . Ar Ri lum: 3 1 - 32) . 
FiimenMya pula: 
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jikalau mengtendato, ttfltu Dio men/oritan mwiusioi/mCe 

y^ng wrtu, ine/ekd ftznonC.'aso teraelisifi pendapat, Kkul 1 . 1 ! 

orffln^rangy-apgdi'Pc-.vrahnniiiC atb ftjhfcfrt-. (Q5. Huud: I 10-1 19). 

.AJIoh.mens^&cualikar dan perselisihan yang Timang *udab 
ditzqdirkan secara kaum (Jikeheneaki namun ridak dicintai -#wn), 
bukan secara syar' mi suacu <e dmook yang berunu-ng dan 

dirohmw! calam akhir firmanNya: iLj ^ 


u M 

berkata: '^ada 

setiap- garis ini, 
tercapai setan yang 
menyeru manusia 
apr mengikuti jafa, 
tersedu 1 -," i'lbnu Abi 
Ashlmno. 16). 

Tidnk umar 

Dgi bahwa jarls- 


Pan berpeganglah hwv 

1 

semutnya kepada tal< (agtma) 
Aliah, dan janganlah vj.t'h 

bercerai i. (QS. Ali 

03) 
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gaj is pendek tad-i merupakan wujud darigolcngan-,golGngDn dan 
amfl'ah-jama'ah yang bermacam- macam- dimulcja, M^ka setiap 
mLislirn yang benar-bena. r mengjnginkan termasuk kelompok ynng. 
se.ajrat. wajib mer.'.ti alan yang lurus rad^Janga-icendefL^g ke 
kat^an-atau ke kiri.Ticak ada golongan yarg selamat keCuaJI hlzb 
l^pdngnn} A oh, yang diinfomwik?^ AJ Qur'an kepada kitn, y^or 

lJ jnidlll i 'l u-jf U^l 
KetoMiftah i-esurigguhnyu £Ei'on^cm Aftob rlaAah foran^oj? yeng 

perun^ng. (Q3 . AJ Mujadilahr 27), 

Dengan begitu, sotiap golongan yang edak tirmMuk 
jolorgan AJbh P otortiat ' 1 menjadi gotongan setan. Dan Ciriak sarrar 
pula bahwa pengikatan jalan yang lun» ini menunc_[ adanya, 
pei^ecahuan yang benar mongcrsii Id^n teraebci.Tidaksckocar 
tergolong- golongan dan Derkelampck-kdorr.po-t secara 
membabi-buca dengan label Islam. Padahal mereka t'dak 
mengetahui makna. Islam s«murnl ketika dir^runkni-! AJohke 

dalam dada Muhammad Jl, 

JaJan ->enuj'- golongan yeng selama; tadi., sebin kembali 
kepada Al Qur V dan sunroh, juga harui berpedoman piida 
manihaj yang di alani oleh para sambat Nabi Dikarenakan dca 
haf: pertama: merpks|;i" ySVig rr4ntransfBr potunljkdan sunnah 
Nab. kepada kita. Kedua: meneka «Jah memprakteldcan secara 
nyata dan sempurna surinah Nabi tersebut. Dengan dem k 
kira tidak rnampu mengetaJaui sunnab Nabi setara berai' kecual 
dengan Derpcdoman psda .metode mereka. Bukd kongkritnya» 
bahwa pemahaman terhadap Islam secara binar tidak mungkin 
terwujud kecualf dongan memahami sejarah sahaba.: , dan 

p*rier»an Islam yang meneka laJ^ukan d mono penempati Ini teah 


Ticak disamar lagi bahwa lama'ah mana snja yang 
menginginkan dengan menggebu tran dldas.v) ikhlas kepaca AJIon 
untuk monisdi umat yang dlrohmatl Iri dan yang dikeeualikan 
dari perselisinan kauri ini. ma-^a tid^k ?id3 jalar !am jncuk 
mewujudkannya kecuali haru* kembali kepada khab dan sunnah 
RLasulullah^ dan metode yang dijalani oleh parn snhf shaljh ,4«. . 
Rosulullah teiah mcn| «st^ksn mwhai dan |alan s-sam: t tu pada 
b^-yak hadicsya^g shoh'h, Disobui^an daJamsuytu n?cits shohih 
b^ivrt, pida iuatu hari aeliau membuat sebuah garis urus dr&nah, 
lalu membuat bofcerapa garts pendmlc I:igl dlsamplng »canan can 
kiri garis lurus cadL Kemudian me mbaca ayat: 

r 

"j 

beliau m»wi ukkopOda garis iurjs tae', uarnya: "In! adalah |aJan 
Albh yang Ij-'us." Dan ce^iaoso beberapagaris disnmpingnya beliau 



jfaj r 





diredma oleh Rosululljih ^ b^ik mela ul isan, perbuatan asu 
oenetujuannya. 

Oleh sebab itu, sesuai dengan penelitian, yang sangat 
menda am tflrhsdap hukum-hukum Islam di sogab s&h baik yaaig 
bosar maupjnyBi^g kecil, ba : *c masa ah ushui ^tiufuru' nya, karri 
meyakirw sepenuhnya bfthwa secap jama'ah yang tidak dilandisi 
o'eh 32.as ini yaliu Al Kitflb P sun nah dan manhaji para salaf 
sholih bukan u?-Tt^suk gdongan ysng selamat yang mampu 
berjaiandl atas jalan yang iurjH ini P sepe ti sinyalemen Nabi dalam 
hadii^ yar^g shohih. 

Sc&ndniny a kita dapati ada ^ma'ah-jama'ah ynng berbeda, 
beda c : beberapa negara Isltm, namun berada dratas manliaj in^ 
mioka t'dak dlnamikin bergolong-golongan. Tetapi dia adaJib 
jama'absatu, dengan marhs) dan metode yang satu. Kefcerudftari 
rncrcicji di beoeriipo negaiaddak berarti pemikiran, nianha|dm 
aqic -ihnya berbeda-beda Perbedaan mereka hanya paca tempa* 
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merek:! berada. Berbeda dengimgokjngan-gniorigai lain, mereka 
berada di satu ciigarn, tapi Iraniv^a setiap golongan merasa 
tendangan golongannya. Kami berkcyakins-, bahwa golongan- 
galangan ir^ berada patfa banyak jalan, ytng pada setiap jalan itu 
terdapat setan yang, menyeru marusia agar mengikuti [nian 
tersebut, Semoga inilah Jawa b stn d ari sial di atas. 


imam Muhammad ban Sholih AJ Lhsajmiti 


Scafl: Adikah nuh-nafi dari Al Qur'an dan sunnah Nabi Syarg 

menbnlehkm herbeda-bsda .iama'ah dan persaudaraan? 

J"** 1 Saya katafcan: "Ticfok ?jda -ash dalam A' Qur'an dan sunnah 

prg membolehkan bnragamnya jama r ah dan goiong-golongan? 

Bahkan didanai sebaliknya, celaan terhadap hal itu. Ailoh 
beHrrnan: 


fJMfl 





3 ' ^ ) 1 djJti '/X lit ^1 J) ii/itj] 

firmanN^a pula: 

f r * ! ”* y Uf 
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T-dak diragukan lagi bahwa golongan-golongan ni bertabrakan 
dengan gpa yang diperintahkan AJIoh. Sahkan bertabrakan pula 
dengan sermin .AJIoh dalam finranN^g; 

** :tv ijl’j ijj-ij i;f ysf fli* jfj 

Bila ada yang mtngatakan; "Dakwah tdnk mungkin menjadi kuat 
Hnpa.ajda.-yagc-.’onggri? ,, i /• 

Kim kaokarv Ini tidak benar, tetapi dakwah akan kuat b b sstfcp 
drarg borgab.ngdi bawah kitab Afkih dnn sunrah RosulNya, 
mengikat atfcirNabl dan Khutafe’ Rosyidin." 


Af Allamah Doktor S holih bin Fanzan Af 

Fauaian - hafujfohufhh 1 7. 


SwiP. Umat Islam mengalami kekacauan pejm 'kiran, terutama 

yang berkaitan dengan agama. Sebab banyak sekali jama'ah 

dan kdompofc yang mengklaim bermanhaj dengan mnnhaj Isfam 

yang benar yang wajib diikuti. Akibatnya banya.k orang 

kebingungan, kelompok manayapg harijs d' ikut dan kelompok 
irgna yir^g benar? 

Mwab Tofartinj {berpecah be ah j bukan termasuk agama, 
febab agama ini memerintahkan <ita untuk bersatu tfa n 
n«n|adi satu ketamook dan sjtu umat berdasarkan uqidah 
tauJilddsn ittita' fmepgrkudj ftosulullah £. Ailoh .5* berfirman: 

fcnan N ya pula; 
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SKimrrg musfrm ba^i irnndm yong ftun itu seperti jatu 

sa(UMnwJairijdfJn f mempericiw[. (HR. Muslim 6SSS &„khorh 

602 $}. 
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r'e nj rr-t, j m, l. — r k c t m f . Jd n , Kasrn sayang aijn weies asih amng-nrwtf 
mukntv /7 ,'tu seperti (sedan jwngHtu, (HR. Musim; 6586 Bulrhari- 
■601 i). 
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( 1 m} r Hj i' l |jv ^_jJLiJ.lj 

^ l*A 'r 1 ? j ^ J U' 

A^ama kita adalah jgama persatuan dan persahabatan. 
Perpecahan bukan termasuk, agama. B^gamnya |ama'ah bukan 

«nrasiA aga.ma. Sebab ingama memerintahkan klta^r menjadi 
Mftjjpma'ah, Nabi bersabda: 
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^ jdflh dirnaki umi bahvv-a bangurmn acs ^ 1 badan merupakan 
satu k^tuan yang saling .Tiencpang, tidak terpisah-pisah. Seb:u-a 
jikn. teroisah-pisah akan runtuh, Demikian p-ula badan, jika 
anggota- terpisah-pisah maka akan mati. Sudah teharusnya 
merupakan satu kotacuan. Kitnpun harus ■■nftnjadi satu umat 
ber'sndask, m tauhid, bermanhaj dengan roanhaj Rosuk.'lah. dan 
a'urnyadi atas agama Islam. Allah horFrma/v 

UiilLJi fjj jfj 

^ *JL_* 

Jama ph-jama'ah dan golo.-'.g^n-golongan yang 
bermunculan dewasa Ini tida< d aku! oleh Islam. Bahkan Islam 
melarangnya dengan keras dan me merintahkan u r tuk bersatu 
meojadl satu pama'ah dan satu u ma: di atas aqidah tauhid can di 
artempinha) Isl^m, sebagaimana diperintahkan oleh Al lesh_ Adapwr 
perpecahan dar beragar-.Tyagobngnn, ini merupcika-- 1 tlpodaya 
Mtan darl l«* Fn dan manusia kepada umat Ini. Orang-oran j 
kaf r dar orang- cmng munaf k sejak du u su.nlu menyusupku- 
maka," dan tipudaya untuk mencerai • bertikan um^i Islam 0^^- 
orartg Yahudi dahulu berkata: 


t 


/W jUil ferj J± 



1 1 ' smi’p/i - c jfoh) feimu ^w,irnii? .kflpadb tifa vrTng yang d EciriiTikan 



■jtjn inpca™ f io_fjfnn dkfuTijAd, fDfi r tks rnr^/ri l , ii 1 l 

Maksudn^ oran fi-orang muslim kerrbali ^opada kekafiran 
jika mereka rnolihat kalian juga kembaJi k? agama kalian, Orang- 
orang munafik berkata: 

-i! jj# B j -U llbfi 
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Jmganfah Jrurn,'4- memiietikdn pc^betan/aan krpodtr oran^-amng 

fmuhayi/m} yang odn rfi tiii .Rosufui'inh supaya .Tiereks bubor 
fmemn|gi{rfj(fln flosufuliy ij. (QS. Al Muna J iqun: T). 

C<« 'jr^J V> l>IAJ^ ^jJij 

D^n (di pntara muna^fe rtu) oda orGfig-afvng y®ng 

merKflrJfeon mffliJJtf untuk /mnlmbulksn kcmudhat^itm (pada 
oranfr^jn-g jKu^rninJ, untu/: to&kofiron dan ur«rufc.i7icmecij/i teJgb 
(WCsrro orJJig-drav^mu^mrVt. (QS, AcTaubn.i; 107 ). 


{Dinukil dan majalah As SaJifiya^h odisi 3 th 1418 N. Ri^adh 
44-49 oleh >.bu Jja'alK ^faail)- 



